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RINGKASAN 

Pusdima Rahma Pratiwi. 23010315410002. Tingkat Adopsi Petani 

Terhadap Teknologi Bawang Merah True Shallot Seed (TSS) (Studi Kasus: 

Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan). Pembimbing: Siswanto Imam 

Santoso dan Wiludjeng Roessali.  

Produktivitas bawang merah di Kabupaten Grobogan masih rendah karena 

penggunaan varietas unggul yang masih terbatas. Penyebaran teknologi benih 

bawang merah unggul yang menguntungkan belum secara luas diketahui oleh 

petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal dan 

eksternal petani terhadap keputusan mengadopsi teknologi bawang merah TSS, 

menganalisis tingkat adopsi teknologi bawang merah TSS, dan menganalisis 

pengaruh faktor internal dan eksternal petani adopter terhadap komponen 

teknologi TSS di Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan. Penelitian dilakukan 

di Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan sejak bulan Juli hingga Agustus 

2017 dengan mewawancarai 100 petani yang dipilih dengan menggunakan 

Multistage Sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi logistik, 

analisis deskriptif, dan analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur petani, status kepemilikan 

lahan, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, dan ketersediaan sarana dan 

prasarana secara nyata berpengaruh terhadap keputusan mengadopsi teknologi 

TSS. Tingkat adopsi teknologi TSS di Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan 

selama penelitian berada pada katagori sangat tinggi, yaitu sebesar 86,75%. Umur 

petani adopter, luas lahan petani adopter, dan jumlah tanggungan keluarga petani 

adopter secara nyata berpengaruh terhadap jumlah komponen teknologi bawang 

merah TSS yang diadopsi.  

 



 

SUMMARY  

Pusdima Rahma Pratiwi. 23010315410002. The Adoption Rate of True 

Shallot Seed (TSS) Technology (Case Studies: Klambu District, Grobogan 

Regency). Advisors: Siswanto Imam Santoso dan Wiludjeng Roessali.  

The productivity of shallot in Grobogan Regency is still low because the 

use of superior varieties is still limited. The deployment of superior shallot seed 

technology that profitable is widely unknown to farmers. This research aims to 

analyze the influence of internal and external factors of onion farmers on decision 

to adopt the TSS Technology, analyze the adoption rate of TSS Technology, and 

analyze the influence of internal and external factors of adopter farmers on the 

components of TSS Technology in Klambu District, Grobogan Regency. The 

study was conducted in Klambu District, Grobogan Regency from July to August 

2017 by interviewing 100 farmers who selected using Multistage Sampling. Data 

were analyzed using the logistic regression analysis, descriptive analysis, and 

multiple regression analysis.  

The results showed that farmer's age, land tenure status, farmer’s income, 

number of family dependents, and availability of facilities and infrastructure 

significantly influenced decision to adopt the TSS Technology. The adoption rate 

of TSS technology in Klambu District, Grobogan Regency during the study was 

in a very high category, which amounted to 86,75%. Adopter farmer's age, 

adopter farmer’s land area, and adopter farmer’s number of family dependents 

significantly influenced the components of TSS Technology adopted.  
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